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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang Melatarbelakangi penggunaan vape dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar dikatakan anak gaul 

hampir setenganya setuju sebanyak 17 orang (43%).  

2. Pada pernyataan saya dikatakan mengikuti perkembangan zaman jika 

menggunakan vape hampir setenganya setuju sebanyak 18 orang 

(45%).  

3. Pada pernyataan saya mudah mendapatkan  vape karena sedang 

digemari banyak orang sebagian besar sangat setuju sebanyak 24 

orang (60%).  

4. Pada pernyataan saya tetap membeli vape yang trend pada saat ini 

meskipun tidak pantas untuk saya hampir setenganya tidak setuju 

sebanyak 18 orang (45%).  

5. Pada pernyataan ketika Melihat produk baru saya langsung 

membelinya seperti vape hampir setenganya ragu-ragu sebanyak 16 

orang (40%).  

6. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar lebih dihargai orang 

lain sebagian besar tidak setuju sebanyak 24 orang (60%).  



48 
 

 
 

7. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar terlihat keren hampir 

setenganya sangat setuju sebanyak 15 orang (38%).  

8. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar lebih terlihat 

dewasa/berwibawa hampir setenganya ragu-ragu sebanyak 15 orang 

(38%).  

9. Pada pernyataan laki-laki yang menggunakan vape terlihat macho 

hampir setenganya setuju sebanyak 17 orang (43%).  

10. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar disukai lawan jenis 

hampir setenganya ragu-ragu sebanyak 17 orang (43%).  

11. Pada pernyataan jika tidak menggunakan vape saya akan dikucilkan 

oleh teman saya sebagian besar tidak setuju sebanyak 30 orang 

(75%).  

12. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar diterima dilingkungan 

pertemanan saya hampir setengahnya tidak setuju sebanyak 16 orang 

(40%).  

13. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar mempererat 

pergaulan saat berkumpul hampir setengahnya setuju sebanyak 16 

orang (40%).  

14. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar bisa bergaul dengan 

teman saya hampir setengahnya tidak setuju sebanyak 16 orang 

(40%).  

15. Pada pernyataan saya menggunakan vape agar mudah mendapatkan 

teman/pacar hampir setengahnya tidak setuju sebanyak 14 orang 

(35%). 
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa usia, jenis kelamin, uang 

saku perminggu, pernah tidaknya mendapatkan informasi mengenai 

vape, sumber informasi, intensitas menggunakan vape, lama 

menggunakan vape.  

5.2   Saran 

1. Bagi Insttitusi Pendidikan 

Meningkatkan peran institusi pendidikan terutama tentang 

penggunaan vape dengan cara memberikan penyuluhan kepada 

siswa tentang bahaya penggunaan vape. 

2. Bagi Responden 

Sebagai evaluasi diri siswa tentang penggunaan vape sehingga 

dapat mendorong siswa untuk mencari mekanisme koping yang 

positif dengan cara melakukan kegiatan yang positif untuk 

mengurangi penggunaan vape.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat melakukan uji validitas dan reabilitas pada 

kuesioner untuk keakuratan kuesioner yang digunakan. 
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